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PENDAHULUAN
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Latar Belakang

Industri menggunakan burner sebagai alat
pembakaran untuk memanaskan ruangan

4

Salah satu jenis burner adalah
blow-torch

4

Distribusi temperatur nyala » Perpindahan panas
api kurang optimal radiasi menurun

4

Eksperimen mixing kerosin + gas HHO
dengan variasi bukaan katup kerosin
dikomparasikan dengan kerosin murni

. 4

Gas HHO dihasilkan dari
elektrolisis air menggunakan
generator HHO
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Perumusan Masalah m

e Bagaimana temperatur, panjang nyala api, daya J
n

blow-torch, dan radiasi api blow-torch dengan baha
bakar kerosin murni dan mixing kerosin + gas HHO?

e Bagaimana profil struktur api dan distribusi
temperatur nyala api blow-torch?

e Bagaimana hasil studi komparasi distribusi
temperatur nyala api pada blow-torch dengan bahan
bakar kerosin murni dan mixing kerosin + gas HHO?
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Tujuan Penelitian

Mengetahui temperatur, panjang nyala
api, daya blow-torch, dan radiasi api
blow-torch dengan bahan bakar kerosin
murni dan mixing kerosin + gas HHO

Mengetahui profil struktur api dan
distribusi temperatur nyala api blow-
torch

Mengetahui hasil studi komparasi
distribusi temperatur nyala api pada
blow-torch dengan bahan bakar kerosin
murni dan mixing kerosin + gas HHO
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[ v Blow-torch yang digunakan adalah blow-torch berbahan bakar \
kerosin buatan peneliti.

v Bahan bakar yang digunakan adalah kerosin yang ada di pasar
Indonesia dan dikeluarkan oleh Pertamina.

Generator yang digunakan adalah generator buatan peneliti.
Gas HHO yang dimasukan ke dalam blow-torch dianggap
sebagai suplemen/aditif.

Tidak membahas mengenai reaksi elektrolisa dan reaksi kimia
dari proses generator Brown’s Gas secara detail.

v' Hanya membahas perpindahan panas secara radiasi yang
terjadi pada api hasil pembakaran.

v’ Kondisi suhu dan kelembaban udara dianggap tetap. ;
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Penelitian Terdahulu 1

T O OO B B W W W gy W
(Subairi Rizal, 2014) |
Generator Gas HHO Dry Type 6 Cell Tersusun Seri dan '
Implementasinya |
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Performa terbaik

Eksperimen ) () €79 HHO dry > | Variasi jumlah KOH
type 6 cell

Grafik Waktu Produksi Gas HHO Setiap Satu Liter
Terhadap Jumlah Massa KOH
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Penelitian Terdahulu 2

(Brillyano Agni Pradipta, 2013)
| Studi Eksperimen Pengaruh Pencampuran Gas Hidrogen
| Dari Generator HHO Tipe Kering Dengan Bahan Bakar Kerosene
| Pada Distribusi Temperatur Nyala Api Kompor Tekan Blow-torch

B\

. Temperatur nyala api Variasi Dutycycle
Eksperimen | C—) i O o A
dan daya bahan bakar pada PWM generator HHO
Temperatur Api Vs Jarak Nozzle Daya Bahan Bakar Blowtorch
23300 1 ® Kerosene
75850 - 258201
=§=Kerosene = -
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3 25750 (257263
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=== Kerosene + Duty 75% E P ol
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Penelltlan Terdahulu 3

(I Putu Ar| Saputra, 2014) ;

Studi Eksperimen Pengaruh Penambahan Gas HHO
Dengan Bahan Bakar Kerosin Terhadap Distribusi Temperatur Nyala |
Api Kompor Tekan (Blow-torch) Dengan Menggunakan Generator S
HHO Tipe Kering
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kerosin murni kerosin mix gas HHO




&

)

: Persamaan Temperatur Rata-rata

T . (A X T)tot
rata —rata AtOt
dimana : Ae = XL [n(ro? — ri?)]

CASQEE) D= Bapfm(Re= PiE) X ]
Keterangan:
T; =temperatur rata — rata diantara 2 garis isothermal
ro = jari-jari luar

ri = jari-jari dalam




Persamaan Daya pada Blow-torch

L XL (2.4)

P i |

[
yang mana :

my = Konsumsi bahan bakar selama pengukuran (kg)
E = Nilai kalor netto bahan bakar (kJ / kg)

t = Waktu pengukuran (dtk)
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Persamaan Flame Radiation

Qraa = @pV;oTf (2.11)
dimana :
rd = Perpindahan panas radiasi (W/m2)
ap = Koefisien absorsi api, besarnya0 < £< 1
Ve = Volume api (m?)
a = Konstanta Stefan Boltzman (5,67 x 10-8 W/m.K4)
Tﬁ = Temperatur api (K)
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Spesifikasi Burner Uji (Blow-torch) m
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1 Tebal bahan plat mm 4

2 Panjang blow-torch mm 280
3 Diameter Kuningan mm 11
4 Diameter tabung reservoir mm 116




Instalasi dan Pengambilan Data Api
Kerosin Murni

Indikator Teraperatur

Teraokopel

(3
Stop Kontak

— i
10 termokop.el disusun
o—> sejajar dengan jarak 6 mm.
: . Pengukuran t|t.|k apl.
*— dilakukan memanjang tiap
o ; ;
- jarak 6 mm, hingga
Q—r mencapai panjang 360 mm.
> ,




Instalasi dan Pengambilan Data Api
Kerosin + gas HHO

Rotameter WaterTrap Bubbler

\ { Ampermeter  yoltmeter
- Aliran gas HHO

Katup = | o ; Stop Kontak
™ B
* L [J 13
Check valve ! ) " Y7
—r 1
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) /g L g/éé/ ‘0 N
mv p .A.;. ’\K .\‘ P
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Rl ([ s
\J Charger
Generator HHO Bateral 12 Volt
Saklar on/off

Indikator Temperatur Stop Kontak




Pengambilan Data Api

untuk Semua Variasi

Lembar Data Pengujian Temperatur Api
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Panjang
Api

Temperatur Nyala Api ("C)
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» Temperatur Api
» Panjang Api
» Konsumsi Bahan Bakar
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Dokumentasi Nyala Api
dan Kontur Isothermal

Panjang Api (mm)
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Kerosin Murni
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Kerosin bukaan katup 50% + gas HHO




Panjang Api dan Temperatur Maksimal
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Bahan Bakar Bahan Bakar

a) b)

Grafik a). Panjang Api b). Temperatur Maks
terhadap variasi bahan bakar




Temperatur Rata-rata Maks
Dan Letak Titik Temperatur Maks
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a) b)

Grafik a). Temperatur rata-rata maks.
b). Letak titik temperatur rata-rata maks.
terhadap variasi bahan bakar
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Temperatur Rata-rata

800 = Poly. (Kerosin
A Murni)
700 =" ok
&l 3 s Poly. (Bukaan
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Grafik perbandingan temperatur rata — rata terhadap
panjang api pada masing —masing variasi bahan bakar




Daya pada Blow-torch

Grafik Daya vs Bahan Bakar
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Flame Radiation
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Kesimpulan m

. Penambahan gas HHO pada blow-torch kerosin
menyebabkan panjang nyala api semakin memendek
tetapi temperatur rata-rata dan temperatur ujung
api menjadi meningkat.

2. Dengan penambahan gas HHO, daya pada blow-
torch menjadi meningkat. Daya paling tinggi
dihasilkan variasi kerosin bukaan katup 50% + gas
HHO.

A

Mixing kerosin dan gas HHO menyebabkan radiasi
api meningkat sehingga dapat digunakan untuk
memanaskan ruangan secara optimal.

y 25
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